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Melalui Penelitian ini telah mengetahui hasil perbandingan antar artikel positif dan arikel negatif yang  menyatakan  biji kakao efektif dalam penurunan ph plak pada rongga mulut.Kandungan flavonoid dalam biji kakao yang bersifat lipofilik yang dapat merusak membrane mikroba serta mengandung senyawa fenolik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri streptococcus mutans. Dalam beberapa artikel terdapat persamaan hasil penelitian yang menunjukan bahwa biji kakao efektif dalam penurunan ph plak pada rongga mulut. Namun peneliti menemukan beberapa perbedaan artikel yaitu ekstrak biji kakao efektif apabila menggunakan variasi kadar gliserin sebagai humektan sedangkan dalam formula mouthwash yang tidak dapat gliserin, daya kerja zat aktif (ekstrak biji kakao) menjadi berkurang, karena katekin merupakan senyawa yang larut di dalam air sehingga jika air menguap maka kelarutan katekin akan berkurang dan berakibat katekin tidak dapat bekerja secara sempurna. Dan terdapat artikel yang menyatakan tidak ada perbedaan yang sigfinikan antara khloreksidin dan ekstrak biji kakao sebagai mouthwash dalam hal sifat anti mikroba. 
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Penelitian literatur selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak referensi baik jurnal nasional maupun jurnal internasional, membandingkan lebih banyak tentang biji kakao agar memperoleh hasil yang paling efektif dalam upaya menurunkan ph plak.
[bookmark: _Toc80303629]Institusi Pendidikan
Dibuat pedoman penyusunan penelitian literatur (literature review), serta menambah referensi buku tentang biji kakao.
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